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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Ekonomi Sumber Daya Manusia ini
dapat hadir di tengah pembaca. Buku ini kami susun sebagai jawaban atas
kebutuhan akan literatur yang komprehensif, aktual, dan aplikatif mengenai
peran strategis sumber daya manusia (SDM) dalam pembangunan ekonomi,
khususnya di era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0.

Buku ini tidak hanya membahas konsep dasar ekonomi sumber daya
manusia, tetapi juga menggali secara mendalam isu-isu penting seperti
penyediaan tenaga kerja, kualitas angkatan kerja, pasar kerja formal dan
informal, hingga dampak transformasi digital terhadap dunia kerja. Di
dalamnya, pembaca akan menemukan analisis mendalam terkait faktor-faktor
yang memengaruhi penyediaan tenaga kerja, tantangan ketenagakerjaan, serta
kebijakan strategis yang diperlukan untuk menciptakan tenaga kerja yang
berkualitas dan kompetitif.

Keunggulan buku ini terletak pada pendekatannya yang lintas
perspektif—menggabungkan sudut pandang ekonomi, manajemen sumber
daya manusia, dan kebijakan publik. Selain itu, pembahasan tentang peran
pemerintah, sektor swasta, dan dunia pendidikan dalam mencetak tenaga kerja
unggul menjadi kekuatan tersendiri, dilengkapi dengan studi kasus yang
menggambarkan aplikasi nyata di lapangan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi utama bagi mahasiswa,
dosen, praktisi HR, pengambil kebijakan, dan siapa saja ang memiliki
perhatian pada isu ketenagakerjaan. Semoga keberadaan buku ini mampu
memperluas wawasan, memperkaya diskusi, dan mendorong lahirnya
kebijakan serta inovasi yang memperkuat peran SDM sebagai motor utama
pembangunan nasional. Kami menyadari buku ini masih memiliki
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat kami
harapkan untuk penyempurnaan di masa yang akan datang.

Penulis
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BAB 1 RUANG LINGKUP EKONOMI

SUMBER DAYA MANUSIA

Nurlaila Syarfiah Asfo, S.P., M.Si.
Universitas Patompo

A. PENDAHULUAN

Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) merupakan cabang ilmu
ekonomi yang berfokus pada analisis peran dan kontribusi sumber daya
manusia terhadap produksi dan pertumbuhan ekonomi di suatu negara atau
wilayah. ESDM mengacu kepada manusia sebagai faktor produksi potensial
yang dapat dikembangkan melalui media pendidikan, pelatihan, dan
peningkatan keterampilan. Sumber daya manusia dalam setiap organisasi baik
publik maupun bisnis, adalah sumber daya yang utama, di samping berbagai
sumber daya lainnya. Hal ini menjadikan manusia sebagai pelaku utama
dalam mengelola sumber daya lainnya harus memiliki kualitas dan
kompetensi sehingga mampu memanfaatkan sumber daya tersebut dengan
baik.

Sumber daya manusia sebagai faktor produksi keberadaannya terbatas,
terlebih apabila dilihat dari aspek kualitasnya. Karena itu, sumber daya
manusia yang ada harus dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk dapat
meghasilkan barang-barang atau jasa yang dibutuhkan manusia itu sendiri.
Memanfaatkan sumber daya manusia dalam suatu perekonomian dipengaruhi
oleh beberapa faktor Pertama, berkenaan dengan faktor kualitas dari
kuantitas sumber daya manusia sebagai cerminan dari aspek penyediaan
tenaga kerja. Kedua, berkenaan dengan faktor perkembangan perekonomian
yang akan memengaruhi permintaan atau pendayagunaan sumber daya
manusia yang ada.

Ruang lingkup ekonomi sumber daya manusia berisi gambaran mengenai
faktor-faktor yang menopang pembangunan berkelanjutan. Faktor-faktor
tersebut tersebut antara lain 1) faktor-faktor yang memengaruhi penyediaan
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tenaga kerja; 2) faktor-faktor yang memengaruhi permintaan atau
pendayagunaan tenaga kerja; 3) pasar kerja yang berfungsi sebagai
mekanisme dalam mengalokasikan secara optimal tenaga kerja di antara
berbagai alternatif penggunaan tenaga kerja; 4) masalah-masalah yang timbul
dalam aspek-aspek yang berkenaan dengan penyediaan dari permintaan
tenaga kerja, serta pasar kerja; 5) penduduk dan pembangunan ekonomi dan;
6) kebijakan yang perlu diambil dalam memecahkan masalah-masalah
ketenagakerjaan tersebut.. Jadi secara garis besar ekonomi sumber daya
manusia berkaitan dengan perencanaan sumber daya manusia, ekonomi
ketenagakerjaan, dan ekonomi kependudukan.

B. KONSEP EKONOMI SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber daya secara harfiah berasal dari kata sumber dan daya. Kata
sumber biasanya dihubungkan denga asal mula, titik permulaan sebagai cikal
bakal yang dapat berkembang dan bergerak kemana-mana. Sedangkan kata
daya sering diartikan kekuatan atau tenaga yang dapat menggerakkan sesuatu.
Dengan demikian, istilah sumber daya secara umum dapat diartikan sebagai
sumber kekuatan atau sumber tenaga yang dapat digunakan untuk memacu
suatu mekanisme atau kegiatan tertentu sehingga dapat dihasilkan sesuatu.
Sumber daya manusia adalah keseluruhan orang yang menjadi anggota dan
ditugaskan oleh pimpinan organisasi untuk melakukan tugas-tugas tertentu,
dimana dampak dari pelaksanaan tugas dimaksud mereka memperoleh
imbalan jasa berupa kompensasi dalam bentuk gaji, tunjangan, bonus, atau
imbalan lainnya (Lijan P. Sinambela, 2019).

Ekonomi sumber daya manusia merupakan suatu ilmu ekonomi yang
diterapkan untuk menganalisis pembentukan dan pemanfaatan sumber daya
manusia yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi (Mulyadi, 2003). Jadi
Ekonomi sumber daya manusia mempelajari investasi individu, keluarga, dan
pasar dalam berbagai bentuk modal manusia seperti pendidikan, pelatihan di
tempat kerja, dan kesehatan.

Ada beberapa contoh sumber daya manusia yaitu, 1) karyawan; 2)
mahasiswa; 3) pengangguran; 4) pemimpin Perusahaan; 5) tenaga ahli dan
teknisi.  Karyawan sebagai sumber daya manusia adalah membantu
mengerjakan operasional sebuah perusahaan seperti melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan tugas dan perintah yang diberikan, bertanggung jawab pada
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BAB 2 PENYEDIAAN TENAGA KERJA

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., M.Pd., CRP®
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan inovasi manajemen telah berperan sebagai
fondasi krusial dalam mendorong dinamika transformasi peradaban manusia
secara menyeluruh (Sulistyowati et al., 2025). Era globalisasi dan digitalisasi
menjadikan penyediaan tenaga kerja menjadi aspek fundamental dalam
pembangunan ekonomi suatu negara. Dinamika pasar tenaga kerja semakin
kompleks seiring dengan perubahan teknologi, mobilitas tenaga kerja, serta
kebijakan ketenagakerjaan yang terus berkembang. Keberadaan tenaga kerja
yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan industri menjadi faktor utama
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penyediaan
tenaga kerja tidak hanya berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia,
tetapi juga mencakup aspek kualitas, keterampilan, serta kecocokan antara
kompetensi pekerja dengan kebutuhan industri.

Di era Revolusi Industri 4.0, kemunculan otomatisasi, kecerdasan buatan,
dan transformasi digital mengubah lanskap pekerjaan secara signifikan.
Pekerjaan yang dahulu mengandalkan tenaga manusia kini banyak tergantikan
oleh teknologi, sehingga tenaga kerja dituntut untuk memiliki keterampilan
yang lebih spesifik dan adaptif terhadap perubahan. Kondisi ini menuntut
pemerintah, dunia usaha, serta institusi pendidikan untuk bersinergi dalam
menyediakan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan global.
Pendidikan dan pelatihan menjadi instrumen kunci dalam membangun tenaga
kerja yang tidak hanya produktif, tetapi juga inovatif serta memiliki daya saing
tinggi di kancah internasional. Memahami pola penyediaan tenaga kerja dalam
ekonomi modern menjadi suatu keharusan dalam merumuskan strategi yang
tepat untuk pembangunan berkelanjutan. Ekonomi digital memberikan
kontribusi positif yang substansial terhadap sektor tenaga kerja, khususnya
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melalui penciptaan jenis-jenis pekerjaan baru yang sebelumnya belum pernah
dikenal atau tersedia (Sulistyowati et al., 2025).

Tenaga kerja memiliki peran yang sangat strategis dalam menentukan
pertumbuhan bisnis dan industri. Ketersediaan tenaga kerja yang kompeten
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi produksi, inovasi,
serta daya saing di pasar global. Tenaga kerja yang terampil dan memiliki
wawasan luas mampu mendorong inovasi produk, meningkatkan layanan
pelanggan, serta menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Sementara itu, di
sektor manufaktur, tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis tinggi
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas produk. Sumber
daya manusia yang unggul dalam aspek komunikasi, manajemen, dan
pelayanan pelanggan menjadi elemen utama dalam meningkatkan
pengalaman konsumen. Oleh karena itu, dibutuhkan perumusan strategi yang
lebih optimal dalam memperluas akses dan meningkatkan peluang kerja bagi
masyarakat (Ainurosida et al., 2025).

Tenaga kerja yang berkualitas juga berperan dalam meningkatkan daya
saing suatu negara dalam perdagangan internasional. Negara-negara yang
memiliki tenaga kerja dengan keterampilan tinggi cenderung lebih inovatif
dan mampu mengadaptasi teknologi baru dengan lebih cepat, sehingga
meningkatkan kapasitas industri mereka. Sebagai contoh, negara-negara
seperti Jerman dan Jepang memiliki sistem pendidikan dan pelatihan vokasi
yang kuat, sehingga dapat menciptakan tenaga kerja yang unggul dalam
bidang teknik dan teknologi. Hal ini memungkinkan industri mereka untuk
terus berkembang dan mendominasi pasar global. Namun, di banyak negara
berkembang, tantangan utama dalam penyediaan tenaga kerja adalah
kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja dan
kebutuhan industri. Banyak lulusan pendidikan tinggi yang tidak memiliki
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja, sehingga menyebabkan
tingkat pengangguran yang tinggi meskipun terdapat banyak lowongan
pekerjaan. Dengan demikian, diperlukan perumusan kebijakan di bidang
pendidikan dan pelatihan kerja yang bersifat adaptif guna meningkatkan
kesiapan tenaga kerja serta menekan tingkat pengangguran secara efektif
(Febrayanto et al., 2025).

Tujuan utama dari pembahasan mengenai penyediaan tenaga kerja ini
adalah untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana tenaga kerja dapat
disiapkan secara optimal dalam menghadapi perubahan ekonomi global.
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BAB 3 PASAR TENAGA KERJA

Trie Sis Biantoro, S.Pd., S.I.K., M.H.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Pasar tenaga kerja merupakan salah satu komponen vital dalam
perekonomian yang mencerminkan hubungan kompleks antara penawaran
dan permintaan tenaga kerja. Di dalam arena ini, interaksi antara berbagai
aktor seperti pekerja, pengusaha, pemerintah, dan serikat pekerja menentukan
struktur upah, tingkat pengangguran, serta kualitas dan distribusi tenaga kerja.
Pemahaman mendalam tentang mekanisme pasar tenaga kerja sangat penting
karena berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial
suatu negara.

Gambar 3.1. Pasar tenaga kerja

Sumber : dekodemo.com

Dari perspektif teori ekonomi, analisis pasar tenaga kerja banyak
bersumber dari aliran neoklasik. Teori ini menekankan bahwa keseimbangan
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pasar tercipta melalui interaksi antara penawaran dan permintaan. Teori
penawaran tenaga kerja menyatakan bahwa individu akan menawarkan tenaga
kerjanya berdasarkan insentif ekonomi, terutama tingkat upah. Semakin tinggi
upah yang ditawarkan, semakin besar pula jumlah individu yang bersedia
bekerja, dengan asumsi bahwa faktor-faktor seperti biaya kesempatan dan
preferensi pribadi turut berperan. Di sisi lain, teori permintaan tenaga kerja
menjelaskan bahwa perusahaan akan merekrut tenaga kerja berdasarkan
kemampuan pekerja tersebut untuk menghasilkan output yang bernilai
tambah. Pengusaha cenderung mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja
ketika biaya upah relatif rendah dan produktivitasnya tinggi, sehingga
menciptakan keseimbangan antara biaya tenaga kerja dan keuntungan yang
dihasilkan (Awaloedin et al., 2024; Sulistyowati, 2021) .

Selain itu, teori marginal produktivitas memberikan penjelasan yang lebih
rinci mengenai penentuan upah. Teori ini menyatakan bahwa setiap pekerja
dibayar sesuai dengan kontribusi marginalnya terhadap total produksi.
Dengan kata lain, tambahan output yang dihasilkan dari penambahan satu unit
tenaga kerja menentukan seberapa tinggi upah yang dapat diterima. Penerapan
teori ini membantu menjelaskan perbedaan tingkat upah antar sektor atau
jabatan, terutama dalam konteks perbedaan keterampilan dan produktivitas.

Peran aktor dalam pasar tenaga kerja sangat beragam. Pekerja sebagai
penyedia tenaga kerja mencari peluang yang menawarkan imbalan dan
kondisi kerja yang layak. Pengusaha atau perusahaan, di sisi lain, sebagai
pihak yang mempekerjakan, berupaya mengoptimalkan produktivitas dengan
menyesuaikan jumlah dan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan. Pemerintah
memiliki peran strategis melalui kebijakan ketenagakerjaan, seperti penetapan
upah minimum, pengaturan jam kerja, serta program pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi tenaga kerja. Kebijakan tersebut tidak hanya
bertujuan menciptakan keadilan dan perlindungan bagi pekerja, tetapi juga
memastikan efisiensi dan daya saing ekonomi secara keseluruhan. Tak kalah
penting, serikat pekerja berfungsi sebagai lembaga perwakilan yang
mengadvokasi hak dan kepentingan pekerja, terutama dalam hal negosiasi
upah dan kondisi kerja.

Di era globalisasi dan digitalisasi, dinamika pasar tenaga kerja mengalami
perubahan signifikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah mengubah struktur industri, sehingga menimbulkan kebutuhan akan
tenaga kerja dengan keterampilan khusus. Digitalisasi juga menciptakan
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BAB 4 PERMINTAAN TENAGA

KERJA

Helen Parkhurst, M.Si
Universitas Jambi

A. PERMINTAAN TENAGA KERJA

Permintaan tenaga kerja merupakan salah satu aspek krusial dalam
dinamika pembangunan ekonomi di suatu negara. Permintaan tenaga kerja
menjadikan sebuah kebutuhan dunia usaha, industri, dan sektor publik
terhadap individu yang memiliki keterampilan dan kompetensi tertentu untuk
menjalankan berbagai aktivitas ekonomi. Tingkat permintaan tenaga kerja
tidak hanya mencerminkan kesehatan ekonomi, tetapi juga menjadi indikator
penting dalam merancang kebijakan ketenagakerjaan, pendidikan, dan
pelatihan. Menurut Ehrenberg dan Smith (2017) permintaan tenaga kerja
adalah turunan dari permintaan barang dan jasa oleh tenaga kerja. Hal ini
mempunyai arti bahwa pekerja sangat bergantung pada produktivitas dalam
menghasilkan output yang dibutuhkan pasar.

Permintaan tenaga kerja atau kesempatan kerja (demand for labor) adalah
suatu keadaan yang menggambarkan ketersediaan lapangan pekerjaan yang
diisi oleh para pelamar pekerjaan. Dapat diartikan bahwa kesempatan kerja
adalah lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat yang telah tertampung
ataupun belum dalam serapan lapangan pekerjaan. Kesempatan kerja dapat
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu
1. Kesempatan kerja temporer, yaitu kesempatan kerja yang hanya

memungkinkan seseorang bekerja dalam jangka waktu singkat, kemudian

menganggur untuk menunggu kesempatan kerja selanjutnya.

2. Kesempatan kerja permanen, yaitu ksempatan kerja yang memungkinkan
seseorang bekerja dalam jangka waktu yang panjang sampai ke tahap
pensiun atau tidak mampu lagi untuk bekerja.
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Hubungan antara permintaan tenaga kerja dan kesempatan kerja bersifat
dinamis dan dipengaruhi oleh perubahan struktural ekonomi. Di Indonesia,
misalnya, pertumbuhan ekonomi yang didorong sektor padat modal seperti
pertambangan tidak selalu diikuti oleh penciptaan lapangan kerja yang masif
(BPS, 2023). Fenomena skill-biased technological change (Acemoglu &
Restrepo, 2019) semakin memperlebar kesenjangan, di mana permintaan
tenaga kerja terampil meningkat sementara pekerja rendah keterampilan
kesulitan mendapatkan kesempatan kerja. Tantangan ini diperparah oleh
disrupsi teknologi dan pandemi COVID-19, yang mengakibatkan pergeseran
permintaan tenaga kerja dari sektor tradisional ke sektor digital dan jasa
berbasis pengetahuan.

Dinamika ketenagakerjaan suatu negara, yang mana terjadi
ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja dan kesempatan kerja
dapat memicu pengangguran atau kekurangan tenaga kerja terampil. Tenaga
kerja yang terampil sangat dibutuhkan sangat ini untuk menunjang kinerja
suatu perusahaan. Keputusan akan permintaan tenaga kerja suatu Perusahaan
atau pengusaha berkaitan dengan tingkat kesempatan kerja optimal yang
diinginkan oleh Perusahaan. Untuk memenuhi kesempatan kerja yang optimal
maka perusahaan akan memberikan respon terhadap perubahan upah, biaya
modal, tingkat penjualan dan input-input lainnya untu perkembangan
perusahaan.

Permintaan perusahaan terhadap input-input lainnya merupakan turunan
(derived demand) yang artinya permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja
dan capital ditentukan oleh permintaan konsumen terhadap produk
perusahaan. Jika permintaan terhadap Iuaran perusahaan besar, maka
permintaan terhadap tenaga kerja dan modal juga besar. Hal ini diakibatkan
karena pengusaha melakukan produksi untuk memenuhi permintaan
konsumen. Demi mempertahankan tenaga kerja yang digunakan dalam
perusahaan, maka perusahaan harus menjaga permintaan barang atau jasa dari
masyarakat agar produksi selalu stabil atau meningkat. Untuk menjaga
kestabilan akan permintaan barang, maka perusahaan melakukan ekspor,
sehingga perusahaan mempunyai kemampuan bersaing baik dalam pasar
dalam negeri ataupun luar negeri. Dengan demikian diharapkan permintaan
tenaga kerja pada perusahaan dapat di pertahankan. Berikut ditunjukkan kurva
permintaan tenaga kerja.
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BAB 5 PENAWARAN TENAGA KERJA

Assoc Prof DR. Gustian Djuanda, S.E., M.M.
Universitas Nusa Putra

A. PENDAHULUAN

Penawaran Tenaga Kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang mampu
disediakan oleh pemilik tenaga kerja dalam setiap kemungkinan upah dalam
waktu tertentu. Dalam Teori Ekonomi Neo Klasik menyatakan jika upah
mengalamai peningkatan, maka penawaran tenaga kerja juga mengalami
peningkatan. Tenaga kerja berusaha memaksimalkan kepuasan dengan upah
atau pendapatan yang diperolehnya.(Elsa Andrisani dan Mike Triani,2019)
Dengan upah ini diharapkan dapat meningkatkan kehidupan mereka.
Pertumbuhan penduduk yang terus meningat menyebabkan banyaknya
Angkatan Kerja. Secara tidak langsung juga meningkatkan Penawaran Tenaga
Kerja. Namun permasalahan yang dihadapi sekarang adalah banyaknya
penawaran tenaga kerja tidak diimbangi dengan lapangan pekerjaan yang
tersedia. Perusahaan yang menyerap tenaga kerja akan menyeleksi dengan
baik calon pekerjanya salah satunya dengan pendidikan. Meskipun angkatan
kerja di Indonesia banyak, namun tidak sesuai dengan kebutuhan kerja.Hal ini
berhubung tidak mendapat pendidkan yang tepat. Bagi tenaga kerja yang tidak
memiliki kualitas yang tepat akan tersingkir, sehingga timbul masalah baru
yaitu pengangguran. Isu terkait penawaran tenga kerja adalah banyaknya
jumlah angkatan kerja namun tidak diiringi dengan peningkatan kualitas
sumber dayanya yang sesuai kebutuhan kerja. Salah satu cara meningkatkan
sumberdaya adalah melalui pendidikan yang tepat. Di Indonesia pendidikan
yang diperoleh oleh masyarakat belum merata. Sulitnya akses dan tingginya
biaya pendidikan menjadi alasan banyak penduduk yang tidak melanjutkan
pendidikan mereka. Isu lainnya adalah mengenai upah. Upah menjadi alat
motivasi bagi tenaga kerja dalam mencari pekerjaan. Dengan melalui upah
mereka bisa meningkatkan kualitas hidup dengan lebih baik lagi. Namun,
kenyataannya dengan upah yang diberikan belum bisa memenuhi kebutuhan

Assoc Prof DR. Gustian Djuanda, S.E., M.M. | 97



para pekerja, karena biaya hidup yang terus meningkat tanpa diiringi kenaikan
upah yang signifikan. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pemerintah
melalui Kebijakan Upah Minimum dapat mengatasi Masalah Ketenagakerjaan
dengan memperbaiki Sistem Upah yang Optimal.

Masalah tenaga kerja adalah masalah yang sangat kompleks dan besar.
Kompleks karena masalahnya mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh
banyak faktor yang saling berinteraksi dengan pola yang tidak selalu mudah
dipahami. Besar karena menyangkut jutaan jiwa. Untuk menggambarkan
masalah tenaga kerja di masa yang akan datang tidaklah gampang, karena
disamping mendasarkan pada angka tenaga kerja di masa lampau, harus juga
diketahui prospek produksi di masa mendatang (Maimun Sholeh,2007)

Kondisi kerja yang baik, kualitas output yang tinggi, upah yang layak serta
kualitas sumber daya manusia adalah persoalan yang selalu muncul dalam
pembahasan tentang tenaga kerja disamping masalah hubungan industrial
antara pekerja dengan dunia usaha. Pada bab ini memfokuskan pada
Penawaran Tenaga Kerja, sedangkan Permintaan Tenaga Kerja telah
dijelaskan pada bab sebelumnya.

B. PENAWARAN TENAGA KERJA

Penawaran tenaga kerja mrupakan Fungsi yang menggambarkan
hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan.
Sedangkan penawaran terhadap pekerja adalah hubungan antara tingkat upah
dengan jumlah satuan pekerja yang disetujui oleh pensuplai untuk
ditawarkan.(Aris Ananta,1990) Jumlah satuan pekerja yang ditawarkan
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1. banyaknya jumlah penduduk
2. presentase penduduk yang berada dalam angkatan kerja,
3. jam kerja yang ditawarkan oleh angkatan kerja.

Pendapat lain mendefinisikan penawaran tenaga kerja merupakan
jumlah usaha atau jasa kerja yang tersedia dalam masyarakat untuk
menghasilkan barang dan jasa. (Simanjuntak,1996) Adapun pendapat lain lagi
mentatakan Penawaran tenaga kerja adalah Fungsi yang menggambarkan
hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang ditawarkan.
(Arfida,2003) Penawaran tenaga kerja dalam jangka pendek merupakan suatu
penawaran tenaga kerja bagi pasar di mana jumlah tenaga kerja keseluruhan
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BAB 6 ELASTISITAS TENAGA KERJA

Ristiaji Ari Wibowo, S.E., M.M.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Dalam dinamika perekonomian modern, tenaga kerja memainkan peran
sentral dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu konsep fundamental dalam ilmu
ekonomi tenaga kerja adalah elastisitas tenaga kerja, yang menggambarkan
sejauh mana jumlah tenaga kerja yang ditawarkan atau diminta berubah
sebagai respons terhadap perubahan faktor-faktor eksternal, seperti tingkat
upah, kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, dan perkembangan teknologi.
Konsep ini menjadi semakin relevan dalam era globalisasi dan revolusi
industri 4.0, di mana fleksibilitas dan adaptabilitas tenaga kerja menjadi faktor
kunci dalam memastikan stabilitas pasar kerja (Jamal mirdad & Trinanda
Akhbar, 2021).

Elastisitas tenaga kerja dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu
elastisitas penawaran tenaga kerja dan elastisitas permintaan tenaga kerja.
Elastisitas penawaran tenaga kerja menggambarkan bagaimana jumlah tenaga
kerja yang bersedia bekerja berubah seiring dengan perubahan tingkat upah
dan faktor-faktor lainnya, seperti kebijakan pendidikan dan migrasi tenaga
kerja. Sementara itu, elastisitas permintaan tenaga kerja menjelaskan
bagaimana perubahan dalam kondisi ekonomi dan teknologi memengaruhi
keputusan perusahaan dalam merekrut atau mengurangi jumlah pekerja
(Candra, 2013).

Faktor-faktor yang memengaruhi elastisitas tenaga kerja sangat kompleks
dan saling berkaitan. Dari sisi penawaran, tingkat pendidikan, keterampilan,
mobilitas tenaga kerja, dan kebijakan sosial memainkan peran penting dalam
menentukan respons tenaga kerja terhadap perubahan pasar. Sementara dari
sisi permintaan, inovasi teknologi, perubahan pola konsumsi, serta regulasi
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ketenagakerjaan dapat memengaruhi sejauh mana perusahaan membutuhkan
tenaga kerja dalam berbagai sektor industri.

Dalam konteks kebijakan ekonomi, pemahaman mengenai elastisitas
tenaga kerja sangat penting bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam
merancang regulasi ketenagakerjaan, program pelatihan, serta kebijakan upah
minimum. Jika elastisitas tenaga kerja tinggi, kebijakan perubahan upah
minimum yang signifikan dapat berdampak besar pada tingkat pengangguran
dan kesejahteraan pekerja. Sebaliknya, dalam sektor dengan elastisitas tenaga
kerja rendah, kebijakan yang lebih fleksibel dalam sistem ketenagakerjaan
dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi stabilitas ekonomi (Ayuning
Agustin, 2021.). Selain itu, elastisitas tenaga kerja juga berkaitan erat dengan
tren globalisasi dan perubahan teknologi (Awaloedin et al., 2024). Munculnya
otomatisasi dan kecerdasan buatan telah mengubah lanskap pasar kerja secara
signifikan, di mana permintaan terhadap tenaga kerja dengan keterampilan
tinggi meningkat, sementara pekerjaan yang bersifat rutin dan manual
semakin terancam oleh teknologi. Fenomena ini menunjukkan bahwa
elastisitas tenaga kerja bukan hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi klasik,
tetapi juga oleh dinamika inovasi teknologi yang terus berkembang.

Buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai  konsep  elastisitas  tenaga  kerja, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta implikasi praktisnya dalam kebijakan ekonomi dan
strategi perusahaan. Dengan pendekatan teoritis dan analisis empiris, pembaca
diharapkan dapat memahami bagaimana elastisitas tenaga kerja memengaruhi
berbagai sektor industri dan bagaimana kebijakan yang tepat dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja serta
stabilitas ekonomi secara keseluruhan (Firmansyah & Dede, 2022). Melalui
pembahasan yang sistematis dan mendalam, buku ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi akademisi, praktisi ekonomi, pengambil kebijakan,
serta siapa pun yang tertarik untuk memahami lebih lanjut mengenai
hubungan antara tenaga kerja, ekonomi, dan dinamika pasar kerja dalam era
modern. Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang elastisitas
tenaga kerja dapat membantu dalam merancang strategi yang lebih adaptif dan
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan masa depan.
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BAB 7 INVESTASI MODAL MANUSIA

Marisa Intan Prawesti, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Investasi modal manusia merupakan salah satu faktor fundamental dalam
pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. Konsep ini menekankan
pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan,
pelatihan, kesehatan, dan pengalaman kerja guna meningkatkan produktivitas
individu serta daya saing ekonomi secara keseluruhan. Dalam era globalisasi
yang semakin kompetitif, investasi modal manusia menjadi instrumen
strategis dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif. Sejak pertama kali diperkenalkan oleh para ekonom klasik hingga
dikembangkan dalam berbagai teori ekonomi modern, modal manusia telah
menjadi objek kajian yang mendalam. Adam Smith dalam The Wealth of
Nations telah menyinggung pentingnya keterampilan dan keahlian individu
sebagai bentuk kapital yang berkontribusi terhadap produktivitas ekonomi.
Teori modal manusia kemudian berkembang pesat pada pertengahan abad ke-
20 melalui pemikiran Theodore Schultz dan Gary Becker yang menegaskan
bahwa investasi dalam pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan
kapasitas individu untuk berkontribusi terhadap perekonomian.

Dalam konteks pembangunan ekonomi, investasi modal manusia
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas tenaga
kerja, inovasi teknologi, dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Berbagai
studi empiris menunjukkan bahwa negara-negara dengan tingkat investasi
modal manusia yang tinggi cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi
yang lebih cepat dan stabil. Oleh karena itu, pengembangan modal manusia
menjadi agenda utama dalam berbagai kebijakan ekonomi dan pembangunan,
baik di tingkat nasional maupun global. Namun, dalam implementasinya,
investasi modal manusia menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan
akses terhadap pendidikan berkualitas, keterbatasan anggaran publik, serta

144 | Investasi Modal Manusia



disrupsi akibat revolusi industri 4.0 yang mengubah lanskap dunia kerja. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang adaptif dan kebijakan publik yang efektif
untuk memastikan bahwa investasi modal manusia dapat memberikan
manfaat maksimal bagi individu dan masyarakat.

B. PENGERTIAN DAN KONSEP MODAL MANUSIA

Modal manusia merupakan aspek krusial dalam analisis ekonomi modern
yang menitikberatkan pada pengembangan dan pemanfaatan kapasitas
individu untuk meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan ekonomi.
Konsep ini tidak hanya berorientasi pada akumulasi keterampilan dan
pengetahuan semata, tetapi juga mencakup aspek kesehatan, pengalaman, dan
inovasi yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Dalam berbagai studi ekonomi, modal manusia sering dikaitkan dengan
peningkatan efisiensi tenaga kerja serta dampaknya terhadap daya saing suatu
negara di pasar global. Dengan kata lain, investasi dalam modal manusia
dianggap sebagai elemen strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif,
baik pada tingkat individu, organisasi, maupun negara secara keseluruhan.
Untuk memahami lebih lanjut, bagian ini akan membahas definisi modal
manusia, perbedaannya dengan modal fisik, serta faktor-faktor utama yang
mempengaruhi perkembangannya.
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BAB 8 GENDER DIPASAR KERJA

Dwi Hastuti, S.E., M.Sc
Universitas Jambi

A. PENDAHULUAN

Gender, sebagai konsep, merujuk pada atribut sosial, perilaku, dan peran
yang dipahami berkaitan dengan jenis kelamin, yang tidak hanya ditentukan
oleh biologis tetapi juga oleh norma dan konstruksi sosial yang ada dalam
masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa
gender adalah suatu konstruksi budaya yang mencakup peran, harapan, dan
stereotip yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan (Rahayu et al., 2021;
Ryadi & Ardi, 2023). Pengarusutamaan gender dalam pendidikan dapat
membantu menciptakan kesetaraan akses dan kesempatan bagi semua gender,
yang penting dalam mendorong pemahaman yang lebih inklusif terhadap
peran gender dalam masyarakat (Savitri et al., 2024; Sopian, 2023).

B. INDEKS KETIMPANGAN GENDER (IKG) 2023 MENURUT

PROVINSI

Keadaan ketimpangan gender juga penting untuk dicermati di seluruh
wilayah. Gambar 2 menyajikan indeks ketimpangan gender dari 34 provinsi
di Indonesia pada 2022 dan 2023. Secara umum, IKG Indonesia pada 2023
mengalami perbaikan di sebagian besar provinsi di Indonesia. Secara total, 28
dari 34 provinsi mengalami penurunan pada 2023. Sebaliknya, terdapat lima
provinsi yang mengalami peningkatan IKG, yaitu Provinsi Kalimantan
Tengah dengan kenaikan tertinggi sebesar 0,015 poin, disusul Kalimantan
Utara (0,008), Papua (0,003), NTB (0,002), dan Sulawesi Tenggara (0,001).
Hanya Provinsi Papua Barat yang tidak mengalami perubahan IKG.
Sedangkan penurunan paling signifikan terjadi di Provinsi DI Yogyakarta
yang turun 0,098 poin, disusul Bali (0,082) dan DKI Jakarta (0,064).
Perubahan IKG di provinsiprovinsi tersebut mempertegas situasi ketimpangan
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gender yang secara keseluruhan juga paling rendah di antara provinsi-provinsi
lain di Indonesia. IKG DI Yogyakarta 2023 sebesar 0,142, disusul Bali
(0,239), dan DKI Jakarta (0,256). Sedangkan IKG tertinggi pada 2023 terdapat
di NTB yang mencapai 0,650, disusul Kalimantan Tengah dan Papua Barat
dengan IKG masing-masing 0,541 dan 0,537. Kesimpulannya, dari 34
provinsi di Indonesia, terdapat 14 provinsi yang capaian IKGnya lebih baik
dibandingkan capaian nasional yang mencapai 0,447 pada 2023. Sementara
20 provinsi lainnya masih kesulitan untuk mencapai angka nasionalnya. Hal
ini menunjukkan masih adanya disparitas ketimpangan gender antarprovinsi
di Indonesia.
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Gambar 8.1. Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Provinsi, 2022-2023
Sumber: Berita Resmi Statistik, 2024

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, Indeks Ketimpangan
Gender (IKG) Indonesia tercatat sebesar 0,447, mengalami penurunan sebesar
0,012 poin dari tahun sebelumnya yang berada di angka 0,459. Penurunan ini
sedikit lebih kecil dibandingkan penurunan IKG pada tahun 2020 yang
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BAB 9 KESEMPATAN KERJA

Ir. Dwijo Saputro, S. Hut, M.P
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Kesempatan kerja merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian
modern dan pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Tidak hanya berperan
sebagai sumber penghasilan bagi individu, kesempatan kerja juga menjadi
fondasi bagi stabilitas sosial dan kemajuan ekonomi secara menyeluruh. Lebih
dari sekadar penyediaan lapangan pekerjaan, kesempatan kerja mencakup
aspek kualitas pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan yang layak, memberikan
perlindungan hukum, serta kondisi kerja yang aman dan sehat. Selain itu,
kesempatan kerja harus sesuai dengan kompetensi dan keahlian tenaga kerja
agar potensi individu dapat dioptimalkan secara maksimal, yang pada
gilirannya meningkatkan produktivitas dan efisiensi di berbagai sektor
ekonomi. Aspek keberlanjutan menjadi penting dalam konteks kesempatan
kerja, mengingat pekerjaan yang terus ada dan berkembang seiring waktu
menjadi penopang pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan mencegah
terjadinya pengangguran struktural. Konsep kesempatan kerja yang
berkualitas ini memiliki implikasi signifikan terhadap kesejahteraan individu
dengan memberikan pendapatan yang memadai dan stabilitas sosial serta
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui
peningkatan konsumsi, pengurangan kemiskinan, dan pembangunan sumber
daya manusia yang berkelanjutan.

Menurut International Labour Organization (ILO), kesempatan kerja yang
layak atau “decent work” mencakup pekerjaan yang produktif dan
menghasilkan pendapatan yang adil, memberikan keamanan di tempat kerja,
menjamin hak-hak pekerja, serta menyediakan perlindungan sosial yang
memadai bagi pekerja dan keluarganya (ILO, 2021). Pendekatan ini
menekankan bahwa kesempatan kerja bukan hanya soal kuantitas lapangan
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kerja, tetapi juga kualitas yang mampu meningkatkan produktivitas serta
kesejahteraan pekerja secara menyeluruh.

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, struktur
pasar tenaga kerja mengalami perubahan yang dinamis dan kompleks.
Digitalisasi, otomatisasi, dan kecerdasan buatan telah mengubah pola kerja
dan kebutuhan keterampilan, menimbulkan tantangan dalam penyelarasan
kompetensi tenaga kerja dengan tuntutan pekerjaan baru. Sebuah studi oleh
Diyah (2022) menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat menggantikan
beberapa pekerjaan, mereka juga menciptakan peluang baru yang memerlukan
keterampilan yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kapasitas pendidikan dan pelatihan vokasional yang relevan agar tenaga kerja
dapat beradaptasi dan tetap produktif dalam lingkungan kerja yang terus
berubah.

Kesempatan kerja yang inklusif dan merata menjadi kunci penting dalam
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Ketidaksetaraan akses terhadap
kesempatan kerja seringkali memperkuat siklus kemiskinan dan marginalisasi
kelompok tertentu, seperti perempuan, penyandang disabilitas, dan minoritas
etnis. Menurut penelitian oleh Lavanya Gakhar (2024), jika perempuan dapat
berpartisipasi dalam angkatan kerja dengan tingkat yang sama seperti laki-
laki, PDB global dapat meningkat sebesar $28 triliun pada tahun 2025. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pengembangan kesempatan kerja harus
menempatkan aspek keadilan dan inklusivitas sebagai prioritas utama agar
seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari kemajuan ekonomi.

Ketersediaan lapangan kerja yang berkualitas juga berkaitan erat dengan
stabilitas sosial dan politik suatu negara. Tingkat pengangguran yang tinggi
atau kondisi pekerjaan yang tidak adil dapat memicu ketidakpuasan sosial,
meningkatkan risiko konflik, dan menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap institusi negara. Sebuah penelitian oleh (Prawesti Ningrum et al.,
2024) menunjukkan bahwa negara-negara dengan tingkat pengangguran yang
tinggi cenderung mengalami peningkatan ketidakpuasan sosial dan protes,
yang dapat mengganggu stabilitas politik. Sebaliknya, tenaga kerja yang
produktif dan terpenuhi hak-haknya dapat menjadi fondasi bagi pembangunan
yang berkelanjutan dan harmonis.

Dalam upaya menciptakan kesempatan kerja yang berkualitas dan
berkelanjutan, diperlukan peran sinergis antara pemerintah, sektor swasta,
lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil. Kebijakan yang proaktif dan
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BAB 10 UPAH MINIMUM

REGIONAL (UMR)

Saif Muchlissun, S.Sos., M.M.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Upah Minimum Regional (UMR) merupakan salah satu instrumen
kebijakan ketenagakerjaan yang sangat penting dalam sistem pengupahan di
Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, dinamika penetapan UMR telah
menjadi perhatian utama berbagai pihak, mulai dari pemerintah, pengusaha,
hingga pekerja dan serikat buruh. Perkembangan ini tidak hanya
mencerminkan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, tetapi
juga menandai tantangan dalam menjaga keseimbangan antara perlindungan
pekerja dan keberlangsungan dunia usaha.

Fenomena kenaikan UMR selama periode 2019 hingga 2024
menunjukkan pola yang cukup kompleks. Pada awal periode tersebut,
kenaikan upah minimum relatif stabil dan moderat, seiring dengan kondisi
ekonomi nasional yang masih tumbuh secara konsisten. Namun, pandemi
COVID-19 yang melanda dunia sejak awal 2020 memberikan dampak
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Banyak sektor usaha mengalami
tekanan berat, sehingga pemerintah dan pemangku kepentingan mengambil
kebijakan penyesuaian upah minimum yang lebih hati-hati untuk menjaga
kelangsungan usaha dan mencegah pemutusan hubungan kerja secara masif.
Memasuki masa pemulihan ekonomi pasca pandemi, pemerintah kembali
mendorong kenaikan UMR yang lebih signifikan sebagai upaya untuk
mengembalikan daya beli pekerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi
domestik. Namun, kenaikan ini juga menimbulkan perdebatan, terutama di
kalangan pengusaha yang merasa terbebani oleh biaya produksi yang
meningkat. D1 sisi lain, pekerja dan serikat buruh menuntut upah yang layak
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agar dapat memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, terutama di
tengah inflasi dan kenaikan harga kebutuhan pokok.

Selain itu, perbedaan kondisi ekonomi dan sosial antar daerah
menyebabkan variasi yang cukup besar dalam penetapan UMR di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota. Daerah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan biaya hidup yang lebih mahal, seperti DKI Jakarta, Jawa
Barat, dan Bali, menetapkan upah minimum yang lebih tinggi dibandingkan
daerah lain. Hal ini menunjukkan pentingnya penyesuaian kebijakan
pengupahan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan lokal. Penetapan UMR
di Indonesia didasarkan pada kerangka hukum yang jelas dan melibatkan
berbagai pihak melalui Dewan Pengupahan di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota. Proses ini mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
kebutuhan hidup layak, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan produktivitas
tenaga kerja, sehingga kebijakan upah minimum diharapkan dapat
memberikan perlindungan sosial sekaligus menjaga iklim investasi yang
kondusif.

Bab ini akan membahas secara mendalam mengenai pengertian dan konsep
UMR, perbedaan antara UMR, UMP, dan UMK, dasar hukum penetapan,
faktor-faktor yang mempengaruhi, dampak terhadap pengusaha dan pekerja,
serta perbandingan UMR di berbagai provinsi di Indonesia. Dengan
pemahaman yang komprehensif, diharapkan pembaca dapat mengerti
kompleksitas dan pentingnya kebijakan upah minimum dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan..

B. PENGERTIAN DAN KONSEP UPAH MINIMUM REGIONAL

Upah merupakan salah satu aspek krusial dalam dunia kerja yang berperan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja. Berdasarkan ketentuan
Pasal 1 angka 31 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, kesejahteraan
pekerja/buruh mencakup pemenuhan kebutuhan jasmaniah dan rohaniah. Hal
ini menunjukkan bahwa upah tidak hanya sekadar imbalan finansial, tetapi
juga berkaitan erat dengan kualitas hidup dan lingkungan kerja yang sehat.
Dalam konteks ini, upah yang adil dan layak menjadi fondasi bagi terciptanya
kesejahteraan yang berkelanjutan.

Upah yang diterima oleh pekerja sangat mempengaruhi kemampuan
mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan upah yang cukup,
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BAB 11 PERKEMBANGAN IPM
INDONESIA

Putri Intan Suri, S.E., M.E.
Universitas Jambi

A. LATAR BELAKANG MUNCULNYA IPM

Sejak selesainya perang dunia ke II yaitu setelah tahun 1945, semua
negara di dunia sibuk membicarakan pembangunan. Hal ini karena setelah
perang dunia tersebut hampir semua negara, baik di Benua Eropa, Benua
Amerika, Benua Asia, dan Afrika mengalami kehancuran setelah perang dunia
II tersebut (Jhingan, 1988). Setelah pembangunan tersebut dilaksanakan oleh
negara-negara tersebut muncul pertanyaan apa ukuran kemajuan
pembangunan tersebut? Ukuran kemajuan pembangunan tersebut penting
untuk mengetahui apakah pembangunan yang dilaksanakan mengalami
kemajuan atau malah kemunduran? Disamping itu juga perlu dipertanyakan
apakah pembangunan di suatu negara lebih baik dari negara lain?

Pada awalnya, negara-negara di Eropa hanya menggunakan ukuran-
ukuran fisik dan sederhana, terutama pada waktu itu hanya menggunakan
ukuran nilai ekonomi dari produksi yang dihasilkan, yaitu income per kapita
biasanya digunakan dollar per kapita atau di Indonesia digunakan rupiah per
kapita. Namun setelah dicermati ternyata ukuran nilai produksi ini belum
menggambarkan ukuran pembangunan yang sebenarnya. Pembangunan
tersebut bukan hanya ukuran ekonomi melainkan juga ukuran sosial dan
budaya.

Indikator ekonomi yang sering digunakan adalah petumbuhan ekonomi,
income per kapita, jumlah penduduk miskin, dan angka penggangguran.
Indikator ini memiliki kelemahan karena belum menggambarkan kondisi riel
yang sebenarnya. Banyak negara yang memiliki tingkat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi tetapi ketimpangan antar wilayah dan antar lapisan
masyarakat tinggi sehingga tingkat kesejahteraan nya juga rendah.
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Banyak negara yang income per kapita nya tinggi karena banyak memiliki
sumberdaya alam minyak, batubara, emas, dan lainya tetapi tingkat
kesehatannya rendah (kaya tetapi sering sakit-sakit). Disamping itu, banyak
negara yang income per kapita nya tinggi tetapi pengetahuan nya rendah
sekali sehingga tidak menggambarkan suatu kemajuan yang sebenarnya.
Akhirnya sejak tahun 1990an di Indonesia muncul suatu ukuran pembangunan
yang dikenal dengan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) atau HDI (Human
Development Index). 1PM adalah suatu konsep ukuran pembangunan yang
menggabungkan aspek ekonomi (fisik), aspek sosial (pengetahuan) dan
kesehatan. Ukuran IPM ini ternyata lebih bisa diterima dan sekarang hampir
semua negara telah menggunakan ukuran IPM sebagai ukuran pembangunan.

B. KONSEP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)

Pembangunan manusia merupakan salah satu aspek penting dalam
menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara. Pembangunan manusia
menekankan pada peningkatan kualitas hidup individu secara menyeluruh.
Konsep ini menempatkan manusia sebagai pusat dari proses pembangunan
Salah satu alat ukur yang digunakan untuk melihat kemajuan manusia adalah
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI)
(Mudrajad Kuncoro, 2004).

Indeks pembangunan manusia adalah suatu indeks komposisi yang
didasarkan pada 3 indikator yaitu kesehatan, pendidikan dan standar hidup
layak (Tambunan, 2003). Dimensi umur panjang dan hidup sehat diukur
berdasarkan indikator Umur Harapan Hidup saat lahir (UHH), yaitu jumlah
tahun hidup yang diharapkan oleh seorang bayi yang baru lahir, dengan
asumsi bahwa pola kematian berdasarkan umur tetap sama sepanjang hidup
bayi tersebut. Dimensi pengetahuan tercermin dari dua indikator utama, yaitu
Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). HLS
menggambarkan lamanya waktu bersekolah yang diperkirakan akan ditempuh
oleh seorang anak usia 7 tahun di masa mendatang. RLS merupakan rata-rata
waktu yang dibutuhkan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas untuk
menyelesaikan pendidikan formal. Pengukuran ini mempertimbangkan dua
variabel utama, yaitu tingkat pendidikan tertinggi yang telah dicapai dan
pencapaian gelar pendidikan oleh individu. Sedangkan standar hidup layak
digambarkan pada indikator pengeluaran riil per kapita yang disesuaikan,
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BAB 12 MASYARAKAT EKONOMI

ASEAN

Suharyoto, S.E., M.M.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin dinamis, integrasi ekonomi regional
menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan daya saing kawasan di
tengah kompetisi global. Di kawasan Asia Tenggara, integrasi ini diwujudkan
melalui pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN
Economic Community (AEC), yang secara resmi diresmikan pada tahun 2015.
MEA bertujuan untuk menciptakan sebuah pasar tunggal dan basis produksi
yang terintegrasi di antara sepuluh negara anggotanya: Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand, Filipina, Vietnam, Myanmar, Laos, Kamboja, dan
Brunei Darussalam (ASEAN Secretariat, 2015).

MEA dibangun di atas empat pilar utama, yaitu (1) pasar tunggal dan basis
produksi, (2) kawasan ekonomi yang berdaya saing tinggi, (3) pembangunan
ekonomi yang merata, serta (4) integrasi penuh ke dalam ekonomi global.
Salah satu dimensi penting dalam pilar pertama adalah pergerakan bebas atas
barang, jasa, investasi, modal, dan tenaga kerja terampil. Pergerakan bebas
tenaga kerja terampil ini membawa implikasi yang sangat luas terhadap dunia
ketenagakerjaan di kawasan ASEAN, termasuk dalam praktik manajemen
sumber daya manusia (MSDM) (Pillania, 2009).

Arus tenaga kerja terampil antarnegara ASEAN menjadikan organisasi di
berbagai sektor kini menghadapi realitas baru, di mana tenaga kerja dari
berbagai latar belakang budaya dan keterampilan dapat saling berkompetisi
dan berkolaborasi. Hal ini menuntut adanya penyesuaian dalam strategi
MSDM, baik dalam aspek rekrutmen, pengembangan kompetensi, hingga
pengelolaan keberagaman budaya di tempat kerja. Sebagaimana diungkapkan
oleh Tansuhaj et al. (2017), keberhasilan organisasi dalam konteks MEA tidak

272 | Masyarakat Ekonomi Asean



hanya ditentukan oleh inovasi produk atau efisiensi operasional, melainkan
juga oleh kemampuan dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya
manusia secara efektif dalam lingkungan kerja multikultural.

Mobilitas tenaga kerja yang lebih bebas juga membawa tantangan baru
terkait standarisasi keterampilan dan pengakuan kualifikasi lintas negara.
Untuk mengatasi perbedaan standar ini, ASEAN telah mengembangkan
Mutual Recognition Arrangements (MRAs) yang mencakup beberapa profesi
seperti insinyur, arsitek, akuntan, perawat, dokter, dan tenaga pariwisata.
MRAs bertujuan untuk mengakui kualifikasi profesional di antara negara
anggota, sehingga memudahkan profesional untuk bekerja di seluruh kawasan
ASEAN (Rasiah, 2015). Namun, implementasi MRAs ini menghadapi
sejumlah hambatan, seperti perbedaan regulasi nasional, tingkat kesiapan
institusi pendidikan dan pelatihan, serta resistensi dari tenaga kerja lokal.m

Manajemen sumber daya manusia dituntut untuk berperan lebih proaktif.
Perusahaan perlu merancang kebijakan rekrutmen yang tidak hanya berfokus
pada pasar tenaga kerja domestik, tetapi juga memperhitungkan potensi tenaga
kerja dari negara-negara ASEAN lain. Selain itu, pengembangan karyawan
melalui program pelatihan lintas budaya, pelatihan bahasa asing, dan
penguatan kompetensi global menjadi hal yang semakin penting
(Bhattacharya, 2014). Pengelolaan talenta internasional harus menjadi
prioritas strategis agar organisasi mampu bersaing di pasar regional yang
semakin terbuka.

Tidak hanya itu, keberagaman budaya yang muncul akibat mobilitas
tenaga kerja lintas negara memerlukan pendekatan baru dalam manajemen
keberagaman (diversity management). Perbedaan bahasa, nilai, norma, dan
gaya komunikasi menjadi tantangan nyata dalam menciptakan sinergi di
tempat kerja. Organisasi perlu mengembangkan budaya kerja yang inklusif,
yang mampu merangkul perbedaan dan menjadikannya sebagai sumber
kekuatan. Menurut penelitian Hofhuis et al. (2016), keberhasilan dalam
mengelola keberagaman budaya dapat meningkatkan kreativitas tim,
memperkaya perspektif dalam pengambilan keputusan, dan pada akhirnya
memperbaiki kinerja organisasi.

Pemerintah dan asosiasi bisnis juga memiliki peran penting dalam
mendukung kesiapan sumber daya manusia menghadapi era MEA. Investasi
dalam pendidikan vokasi, penguatan kerjasama regional dalam bidang
pelatihan keterampilan, serta penyusunan standar kompetensi yang harmonis
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BAB 13 ANALISIS SEKTOR
INFORMAL DAN HUBUNGANNYA

DENGAN KESEMPATAN KERJA

Parmadi, S.E., M.E.
Universitas Jambi

A. PENDAHULUAN

Sentralisasi kegiatan ekonomi yang berpusat di perkotaan dan pada sektor
industri, maka kesempatan tenaga kerja dengan sendirinya digeser ke arah
yang berlawanan dengan kondisi factual yang ada. Bahwa tenaga kerja
kebanyakan bekerja di sektor pertanian dan di wilayah perdesaan, Tenaga
kerja tersebut dari waktu ke waktu bergerak meninggalkan sektor pertanian
untuk memasuki kegiatan ekonomi yang lebih baru yaitu di sektor industri dan
di wilayah perkotaan dengan iming-iming materi yang lebih menjanjikan dari
pada di tempat sebelumnya, Sebaliknya, tempat kerja sebelumnya dianggap
tidak bisa lagi menjamin pemenuhan kebutuhan hidup yang sesuai dengan
perkembangan zaman, sehingga keberadaannya tidak perlu dipertahankan lagi
secara mati-matian. Ini menjadi realitas yang dijanjikan oleh proses
industrialisasi dan terjelmakan secara meyakinkan di negara manapun,
termasuk di Indonesia (Yustika, 2000)

Aliran tenaga kerja dari sektor tradisional yang terfokus di daerah
perdesaan ke wilayah perkotaan menyebabkan terjadinya perubahan dalam
pola penyerapan tenaga kerja, sistem pengupahan dan tingkat kesejahteraan
pekerja dan masyarakat secara keseluruhan. Persoalan fundamental yang
dihadapi bidang ketenagakerjaan dalam kegiatannya dengan perubahan
struktur ekonomi adalah masih tingginya daya serap sektor-sektor tradisional
dalam menyerap tenaga kerja, padahal sektor primer yang lebih banyak
bergerak di wilayah perdesaan dan sektor informal perkotaan memiliki
karakteristik kelebihan tenaga kerja secara struktural. Beban ekonomi yang

Parmadi, S.E., M.E. | 305



dipikul oleh sektor primer belum dapat dialihkan ke sektor modern seperti
sektor utilitas, sektor sekunder dan sektor konstruksi serta sektor jasa
(Zulgani, 2019). Sebagai akibat dari hal ini adalah pertumbuhan di sektor
pertanian terasa lamban, sementara sektor modern berkembang pesat dan
dinamis. Di sisi lain, lambannya daya serap tenaga kerja di sektor modern dan
sektor formal di perkotaan lebih terkait dengan paradigma kebijakan
pembangunan ekonomi dan strategi pengembangan sumberdaya manusia,
serta kebijakan ketenagakerjaan dan kependudukan yang dianut.

Kekurangan mendasar dalam masalah sumberdaya manusia di banyak
negara terutama di negara berkembang terletak pada dua hal; (1) karena
kekurangan tenaga ahli dengan keahlian yang kritis (the shortage of person
with crtical skills) di sektor modernnya dan (2) kelebiahan tenaga kerja di
sektor tradisional maupun sektor modernnya. Jadi, strategi pengembangan
sumberdaya manusia harus memperhatikan dua pokok persoalan dalam (a)
pengembangan keterampilan, (b) penyediaan kesempatan kerja yang
produktif bagi sumberdaya manusia yang masih belum termanfaatkan secara
optimal (Rachbini, 2001). Sebagaimana dikemukakan oleh E.H. Harbison
dalam Rachbini (2001) kekurangan tenaga kerja berkeahlian biasanya mudah
dideteksi dalam beberapa kategori, antara lain:

1. Kebanyakan di negara berkembang, kekurangan tenaga ahli dapat dilihat
dari bidang-bidang yang sangat diperlukan seperti ilmuwan, insinyur,
dokter, agronomis dan keahlian lainnya. Persoalannya adalah pemilik
keahlian ini lebih condong untuk bekerja di perkotaan sehingga bisa jadi
tidak optimal, dan beberapa di antaranya bekerja sebagai administrator
dan bidang lain yang berbeda.

2. Kekurangan teknisi dan tenaga lapangan. Pencari kerja lebih suka menjadi
pekerja kantoran ketimbang menjadi pekerja lapangan.

3. Kekurangan tenaga professional di bidang manajemen dan administrasi
baik di sektor swasta maupun sektor pemerintah. Ini yang menyebabkan
pembangunan ekonomi tidak diukung oleh kemampuan bersaing
sumberdaya manusia.

Pertumbuhan ekonomi dan investasi tidak sanggup menaggapi surplus
tenaga kerja yang muncul sejak awal pertumbuhan ekonomi terjadi.
Pergeseran tenaga kerja ke sektor nonpertanin yang tidak disadari dengan
kekuatan ekonomi modern yang memadai, serta ketiadaan konpensasi bagi
para para pengangguran telah memaksa golongan usia kerja untuk bekerja

306 | Analisis Sektor Informal Dan Hubungannya Dengan Kesempatan Kerja



DAFTAR PUSTAKA

BPS, (2024). Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2024, Jakarta,
Berita Resmi Statistik, no 83/11/Th. XXVII/5 Nopember 2025

BPS, (2025), Proporsi lapangan Kerja Informal Sektor Non Pertanian menurut
Provinsi, https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/2/MTE2MiMy/proporsi-lapangan-kerja-informal-sektor-non-
pertanian-menurut-provinsi.html diunduh pada 15 April 2025

Kontan, (2024), Pekerja Sektor Formal Minim, Pekerja Informal
Mendominasi di Indonesia,
https://nasional.kontan.co.id/news/pekerjaan-sektor-formal-minim-
pekerja-informal-mendominasi-di-indonesia  diunduh 15  April
2025Diunduh 15 April 2025

Effendi, T.N. dan Manning, C. (1995). Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja
dan Kemiskinan. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Gilbert, G. & Gugler, J. (1996). Urbanisasi dan Kemiskinan Di Dunia Ketiga.
Yogyakarta : Tiara Wacana.

Manning, C. dan Effendi, T.N. (1995). Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor
Informal di Kota. Jakarta: Gramedia.

Pitoyo, A.J. 2007. Dinamika Sektor Informla di Indonesia; Prospek,
Perkembangan dan Kedudukannnya dalam Sistem ekonomi Makro,
Jurnal UGM, Populasi, 18(2), ISSn 0853-0262, halaman 129-146.
https://jurnal.ugm.ac.id/populasi/article/download/12081/8868
diunduh pada 22 Apil 2025

Rachbini, D, J. (2001). Pembangunan Ekonomi dan Sumberdaya Manusia.
Jakarta. PT. Crasindo

Rini, H. S. (2012). Dilema Keberadaan Sektor Informal, Komunitas, 4 (2)
(2012) : 200-209, https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas
diunduh 22 April 2025

Saputra, T.F, Rajuni, D dan Sukiman, (). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kesempatan Kerja Di Provinsi Banten Tahun 2010-2019,
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Ekonomi-Qu  diunduh 20 April
2035

322 | Analisis Sektor Informal Dan Hubungannya Dengan Kesempatan Kerja


https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTE2MiMy/proporsi-lapangan-kerja-informal-sektor-non-pertanian-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTE2MiMy/proporsi-lapangan-kerja-informal-sektor-non-pertanian-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTE2MiMy/proporsi-lapangan-kerja-informal-sektor-non-pertanian-menurut-provinsi.html
https://nasional.kontan.co.id/news/pekerjaan-sektor-formal-minim-pekerja-informal-mendominasi-di-indonesia
https://nasional.kontan.co.id/news/pekerjaan-sektor-formal-minim-pekerja-informal-mendominasi-di-indonesia
https://jurnal.ugm.ac.id/populasi/article/download/12081/8868
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Ekonomi-Qu

Subri, M. (2003). Ekonomi Sumber Daya Manusia. Ed 1 Cet 1. Jakarta. PT.
RajaGrafindo Persada

Yustika, A, E. (2000). Industrialisasi Pinggiran. Cet. 1 Oktober 2000.
Yogyakarta. Pustaka Pelajar

Yustika, A. E. (2003). Negara vs Kaum Miskiin, Yogyakarta, Pustaka Pelajar

Zulgani. (2019). Ekonomi dan Industrialisasi di Sumatera. Jawa Tengah. CV.
Pena Persada

Parmadi, S.E., M.E. | 323



PROFIL PENULIS

Parmadi, S.E., ML.E.

Dosen Tetap pada Prodi Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi, saat
ini juga aktif sebagai praktisi pada bidang
Sociopreneurship di Komunitas Totok Punggung
Indonesia (KTPI) Kota Jambi, Perkumpulan Pengolah
Sampah dan Bank Sampah (Perbanusa) Kota jambi dan
Bank Sampah Bangkitku Kota Jambi. Lahir di Jambi,
06 Mei 1968. Anak ke dua dari tiga bersaudara, pasangan Sairin (alm) dan
Warsinem. Menamatkan pendidikan Program Sarjana di Prodi Ekonomi
Pembangunan (S.E) dan Program Magister Ekonomi Pembangunan (MEP)
pada Universitas Jambi (M.E.). Pemegang Sertifikasi Kompetensi
Pendamping Kewirausahaan BNSP. Berbagai penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat yang telah dilakukan dan dipublikasi (Artikel) pada Jurnal
Nasional terindeks Sinta.

@ ResearchGate: https://www.researchgate.net/profile/Parmadi Parmadi

* googlescholar.ID: VyojrmsAAAAIJ; oSintaID: 6025357

E-mail: parmadi@unja.ac.id; parmadi68pc@gmail.com

@ @Parmadi Semes @: parmadi Semes

324 | Analisis Sektor Informal Dan Hubungannya Dengan Kesempatan Kerja


https://www.researchgate.net/profile/Parmadi
mailto:parmadi@unja.ac.id
mailto:parmadi68pc@gmail.com
https://scholar.google.com/citations?user=G6bLIq4AAAAJ&hl=id
https://www.instagram.com/rusdin_tahir/
https://www.facebook.com/rusdin.tahir.3/

‘!!F'&-";:
e, i BL

Mg S ol A
BE e TRl T TR

' : : 8 + -
W e Py = S NP o <TARTEN S e 7 RSO =

EKONOM]
SUMBER DAYA
MANUSIA

Buku ini tidak hanya membahas konsep dasar ekonomi sumber
daya manusia, tetapi juga menggali secara mendalam isu-isu penting
seperti penyediaan tenaga kerja, kualitas angkatan kerja, pasar kerja
formal dan informal, hingga dampak transformasi digital terhadap
dunia kerja. Di dalamnya, pembaca akan menemukan analisis
mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi penyediaan tenaga
kerja, tantangan ketenagakerjaan, serta kebijakan strategis yang
diperlukan untuk menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan
kompetitif.
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